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MOTTO 

وُْا مَا  ُ مَا بِقَوْمٍ حَتّهّ يُ غَيِّّ َ لََ يُ غَيِّّ ۗ  بِِنَْ فُسِهِمْ اِنَّ اللّهّ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.” (QS. Ar-Ra’d 

[13]:11)
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
*
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 11-20, 

(Jakarta: kementerian Agama, 2019), 346. 
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ABSTRAK 

Washiqotul Fu’adah, 2024: Transformasi Layanan Administrasi Tugas Belajar 

Aparatur Sipil Negara Melalui Aplikasi J-SiLAKON 

 

Kata Kunci: Aplikasi J-SiLAKON, Transformasi Layanan Administrasi, Tugas 

Belajar ASN 

 

 Kemunculannya pandemi Covid-19  serta perkembangan teknologi era 4.0 

telah menuntut pemerintah untuk mentransformasikan layanan administrasi publik 

secara digital sehingga BPKSDM Kabupaten Jember meluncurkan aplikasi 

berbasis web yaitu J-SiLAKON (Jember Sistem Layanan Kepegawaian Online) 

untuk tugas belajar guna meningkatkan efektivitas, efisiensi dalam memberikan 

pelayanan untuk menciptakan pemerintahan yang baik. Tujuan penelitian untuk 

mengeksplorasi efektivitas setelah adanya transformasi layanan administrasi tugas 

belajar ASN melalui aplikasi J-SiLAKON di Dinas Pendidikan Jember. Penelitian 

menggunakan metode penelitian kualitatif, data penelitian ini diperoleh melalui 

pendekatan studi kasus. Subyek penelitian menggunakan teknik purposif dengan 

wawancara semi-terstruktur, observasi pasif serta dokumentasi primer dan 

sekunder. Analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Pengujian validitas data dengan teknik triangulasi sumber 

dan teknik. Informan yang dijadikan subyek penelitian adalah operator aplikasi J-

SiLAKON untuk tugas belajar dan salah satu pegawai staf bidang Guru dan 

Tenaga Kependidikan, data evaluasi didapat dengan menggunakan kuisioner 

tentang efektivitas evaluasi menggunakan skala likert. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil skor penilaian efektivitas layanan sistem J-SiLAKON 

menunjukkan bahwa tingkat kemudahan penggunaan memperoleh skor rata-rata 

4.0, sementara kegunaan yang dirasakan pengguna mendapatkan skor rata-rata 

4.5. Aplikasi J-SiLAKON untuk layanan administrasi tugas belajar ASN di Dinas 

Pendidikan dari segi kemudahan penggunaan yaitu mudah untuk dipelajari, 

mudah dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel, pengguna menjadi lebih 

mahir terhadap tugasnya dan mudah untuk digunakan. Sedangkan dari segi 

kegunaan atau manfaat yang diperoleh yaitu memepercepat pekerjaan, 

meningkatkan kinerja pegawai, meningkatkan produktivitas pekerjaan, 

meningkakan efektivitas kerja pegawai, mempermudah pekerjaan dan bermanfaat 

dalam melakukan layanan administrasi. Oleh karena itu, aplikasi ini dianggap 

cukup efektif dan bermanfaat oleh para pengguna. 
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Abstrak 

Kemunculannya pandemi Covid-19 serta perkembangan teknologi era 4.0 telah menuntut 

pemerintah untuk mentransformasikan layanan administrasi publik secara digital sehingga 

BKPSDM Kabupaten Jember meluncurkan aplikasi berbasis web yaitu J-SiLAKON (Jember 

Sistem Layanan Kepegawaian Online) untuk tugas belajar guna meningkatkan efektivitas, 

efisiensi dalam memberikan pelayanan untuk menciptakan pemerintahan yang baik. Tujuan 

penelitian untuk mengeksplorasi efektivitas setelah adanya transformasi layanan administrasi 

tugas belajar ASN melalui aplikasi J-SiLAKON di Dinas Pendidikan Jember. Penelitian 

menggunakan metode penelitian kualitatif, data penelitian ini diperoleh melalui pendekatan 

studi kasus. Subyek penelitian menggunakan teknik purposif dengan wawancara semi-

terstruktur, observasi pasif serta dokumentasi primer dan sekunder. Analisis data menggunakan 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengujian validitas data dengan 

teknik triangulasi sumber dan teknik. Informan yang dijadikan subyek penelitian adalah 

operator aplikasi J-SiLAKON untuk tugas belajar dan salah satu pegawai staf bidang Guru dan 

Tenaga Kependidikan, data evaluasi didapat dengan menggunakan kuisioner tentang efektivitas 

evaluasi menggunakan skala likert.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil skor penilaian 

efektivitas layanan sistem J-SiLAKON menunjukkan bahwa tingkat kemudahan penggunaan 

memperoleh skor rata-rata 4.0, sementara kegunaan yang dirasakan pengguna mendapatkan 

skor rata-rata 4.5. Oleh karena itu, aplikasi ini dianggap cukup efektif dan bermanfaat oleh 

para pengguna. 

Kata kunci— Transformasi Layanan Administrasi, Tugas Belajar ASN, Aplikasi J-SiLAKON 

 

Abstract 
 The emergence of the Covid-19  pandemic and the progress of Industry 4.0. The 

developments encourage the government to digitize public administration services. The Jember 

Regency Personnel and Human Resources Development Agency (BKSDM) therefore launched a 

web-based application named J-SiLAKON (Jember Online Personnel Services System) for study 

assignments to increase effectiveness and efficiency in providing services, and to encourage 

good governance. This research examines the effectiveness of the transformation of ASN 

learning task administration services through J-SiLAKON at the Jember Regency Education 

Office. By using a qualitative case study approach, data were collected through semi-structured 

interviews, passive observation, and primary documentation involving J-SiLAKON operators 

and staff from the Teachers and Education Personnel Division, evaluation data was obtained 

using a questionnaire about the effectiveness of the evaluation using a Likert scale. The analysis 

of data involved condensation, presentation, and conclusion drawing, with triangulation to 

ensure data validity. The result of the J-SiLAKON system service effectiveness assessment score 

shows that the ease of use level obtained an average score of 4.0, while the usefulness perceived 

mailto:*1washiqotulfuadah@gmail.com
mailto:2rofiqhidayat@uinkhas.ac.id
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by users received an average score of 4.5. Therefore, this application is considered quite 

effective and useful by users. 

Keywords— Administrative Service Transformation, ASN Learning Task, J-SiLAKON 

Application 

 

1. INTRODUCTION 

The changes in the transition of public administration services have changed from manual 

to digital which has been determined by the government in implementing digital-based public 

services by utilizing technology and information to provide convenience in public services [1]. 

Study assignments are crucial for state officials to improve their performance and continue their 

studies. Since 2021, personnel administration services for these assignments have been 

transformed into digital due to the COVID-19 pandemic. The government is now required to 

adapt its services to changing situations and conditions, ensuring better performance and 

efficiency in the civil apparatus [2]. It is also because in era 4.0 digital development is very 

rapid which demands technological innovation to facilitate public services and create an 

effective and efficient bureaucracy for the realization of good governance [3]. The 

implementation of public services provides benefits for the general public and internal public 

service providers to reduce working hours by 50% and overtime by 50% and increase 

productivity by 60% in the workplace [4]. Technology implementation enhances information 

accessibility and transparency for State Civil Apparatus employees, reflecting the global trend 

for governments and organizations to adopt technology in public administration services [5]. 

The transformation of personnel administration services using applications has a positive impact 

on government and society and increases the effectiveness of public administration services.  

Rachel Silock defines e-government as the use of technology to increase access and 

delivery of government services that benefit all parties [7] ; [8]. In the theory of technology 

acceptance developed by Freed Davis in 1986 in the context of the transformation of personnel 

administration services for State Civil Apparatus (ASN) study assignments through an 

application are crucial because it can understand how the perceived benefits and perceived ease 

of use of the application are felt by ASN [9]. According to research by Hermawan et. al., the 

Cirebon City Regional Government’s adoption of its Government Management Administration 

System (SAMPEAN) has greatly improved the effectiveness and efficiency of staffing services 

following the digital transformation. The implementation of e-government is also effective from 

the research of Theresya et al, through the MySAPK (My Personnel Service Application 

System) application developed by BKN which is characterized by ease of use [10]. Specifically 

for retired civil personnel, Bojonegoro’s administrative services have undergone a digital 

transformation thanks to the SIMANTAP program. The application has achieved the goals of 

enhancing employee pension services and has shown to be efficient in terms of resources [11].  

The transformation of digital services in public administration is a must for all 

governments, both central and local, because of the speed and sophistication of technology by 

the rapid development of technology that makes changes in everyday life [12]. The use of 

technology systems in administrative services can increase the effectiveness of employees in 

carrying out their duties by having a positive impact on improving the quality of human 

resources [13]. Human resources are very important because they achieve goals [14]. So the 

process of ASN study assignment administration services before the transformation of digital 

services was carried out manually by requiring a long time because data verification was still 

manual and document files were also difficult to find again due to the large number of 

applications for study assignments for the ASN.  With the increasing number of ASNs each year 

and the number of Jember Regency teacher data in 2023 as many as 20,861 [15], the workload 

for personnel administration is increasing as well, so an automated system is needed to speed up 

the process, and reduce employee burden.  

Since 2021, the Jember Education Office has been digitizing personnel administration 

services for study assignments, following the Jember Regent Circular Letter dated October 21, 
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2021, which prohibits remote classes and regulates the grant of study permits and assignments 

for civil servants in the Jember Regency. Since Thursday, March 17, 2022, the Jember Regency 

Personnel and Human Resources Development Agency (BKPSDM) has officially launched the 

J-SiLAKON application (Jember Online Personnel Administration Service System) to facilitate 

administrative services for the Jember Regency State Civil Apparatus (ASN) without having to 

come directly to the BKPSDM office. The J-SiLAKON application system makes it easier to 

manage employees by enabling online login, study assignment services selection, and file 

uploading. It saves time and reduces office visits by digitally storing uploaded files for 

improved administration and preservation. For CPNS, government employees’ promotions, 

retirement, KARIS/KARSU, study assignments, and leave permits, the system offers 

administrative services. Using data analysis, observation, and interviewing methods, a study 

assesses the application’s value in learning task services at the Jember Regency Education 

Office. The evaluation’s goal is to demonstrate how well the system has improved document 

delivery and study assignment services.  

Assessment of the effectiveness of system services is carried out through a questionnaire to 

measure the ease and usefulness of J-SiLAKON services, using a Likert scale as a measuring 

tool. Through this Likert scale evaluation, measuring the effectiveness of system services can 

provide a clear picture of the level of ease and usability experienced by users.  It is also by the 

hadith narrated by Imam Bukhari and Imam Muslim from Abu Hurairah that if it is related to 

public services in the field of personnel administration, the government provides easy access to 

the bureaucracy for providing or offering public services. The implementation of this digital-

based government supports bureaucratic reform [16]. J-SiLAKON, a web-based program, was 

created by BKPSDM Jember Regency to simplify the management of ASN study assignments. 

The program intends to expedite the digital document management and archiving procedure, 

hence simplifying the study assignment letter submission process for federal officials. The 

purpose of the study was to evaluate how well the J-SiLAKON application performed in terms 

of boosting productivity and efficacy when it came to providing personnel administration 

services for ASN study assignments in the Jember Regency. 

 

2. METHODS 

 This research uses a qualitative approach method, which is research that aims to gain an 

understanding of the phenomena experienced by research subjects such as behavior, 

perceptions, motivations, and actions as a whole, this research is presented in the form of 

descriptions of words and language in a specific natural context and uses various natural 

methods [17]. The research type used is a case study [18]. The research location is at the Jember 

Regency Education Office which is located at Jl. DR. Soebandi No. 29, Kreongan Atas, Jember 

lor, Patrang District, Jember Regency, East Java 68118, which is a government agency 

responsible for managing the education sector in the Jember Regency area, East Java. In 

determining the research subject using the purposive technique, namely sampling based on the 

researcher's judgment about who qualifies to be sampled [19]. This research was conducted 

through 3 stages of research, namely pre-research in the form of determining the subject and 

object of research, and research methods. Furthermore, the research stage is in the form of 

extracting data with interview techniques through questionnaires, observation, and 

documentation for 1 month. The last, stage, is in the form of data analysis, data validation, and 

reporting.  

 The informant who was used as the research subject was the J-SiLAKON application 

operator for learning assignments and one of the GTK (Teachers and Education Personnel) staff 

employees. Data collection through interview techniques is an activity of extracting information 

from qualified sources or informants who are considered experts. Data collection techniques 

using researchers visiting the Education Office to ask interview questions will be given, namely 

semi-structured interviews with informants who have been advised by the institution. Evaluation 
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data is obtained using a questionnaire about the effectiveness of the evaluation using a Likert 

scale. In-depth passive observation technique by observing the process of personnel 

administration services for learning tasks using the J-SiLAKON application and primary 

documentation techniques related to research in the form of data results and related documents 

[20].  

 Data analysis adopts the model of Miles, Huberman, and Saldana, namely data 

condensation, selecting, simplifying data, and discarding unnecessary data. After conducting 

interviews and obtaining written data in the Jember Regency Education Office, the results of 

interviews with informants were selected which were most relevant according to the focus of the 

research needed by the researcher, and selected the necessary data and discarded unnecessary 

data. 

 

  

  
Figure 1. Miles, Huberman, Saldana’s Analsys (2014) 

 

Then presenting the data, namely compiling the data that has been organized, after 

collecting data related to the transformation of ASN study assignment administration services 

through the J-SiLAKON application, the next step is to group the results of interview data, 

observation, and documentation presented and discussed in detail. The final step is concluding 

the results of the research data that has been obtained during the research [21]. In this step, the 

researcher draws conclusions based on the findings and data that have been collected during the 

research process. Then the validity of the research data is carried out to obtain valid data 

through source triangulation, namely by collecting several different data sources from 

informants who have been selected to obtain the same information and triangulation techniques 

in research using interviews, observation, and documentation related to the research focus [22]. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Result 

Perception of Ease of Use of the J-SiLAKON Application in Administrative Services for 

Study Assignments 

The results of the J-SiLAKON system service effectiveness assessment questionnaire score 

with two informants, using a Likert scale (1= Strongly Disagree, 2= Disagree, 3= Neutral, 4= 

Agree, 5= Strongly Agree) are as follows: Easy to learn, average score is 4.5 (informant 1:4, 

informant 2:5), indicating that the application is very easy to learn. The controllable, average 

score of 3.5 (informant 1:3, informant 2:4), indicating the app is fairly easy to control. Clear and 

understandable, average score of 4.5 (informant 1:5, informant 2:4), indicating the app is clear 

and easy to understand. The flexible, average score of 3.5 (informant 1:4, informant 2:3), 

indicates the app is quite flexible. Easy to become proficient, average score 4.0 (both 

informants: 4), indicating the app is easy to become proficient with. Easy to use, average score 

of 4.5, (informant 1:5, informant 2:4), indicating the app is easy to use. 

The perceived ease of use of a system involves important elements that affect the user as a 

whole. In the element of easy to learn, according to one of the informants of the J-SiLAKON 

application operator for study assignments from the results of interviews and observations, it is 

easy to learn the J-SiLAKON application for new users understanding the basics of its use 

quickly without the need for lengthy training. The user interface has been designed intuitively 

and user-friendly, and elements of the features are familiar and easy to understand. In addition, 

the documentation is digitized and clear, the user tutorial is very informative, and the user guide 

is easily accessible, which is very helpful in accelerating the learning process results and 

discussion should be presented in the same part, clearly and briefly.  

Selecting, simplifying 
data, and discarding 

unnecessary data 

Compiling the 
data that has 

been organized 

Concluding the 
results of the 
research data 
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Figure 2. J-SiLAKON App Dashboard 

 

Users can control and run the J-SiLAKON application according to their requirements 

because it is a controlled system. Through its responsive menu, users may easily find and fix 

submission process issues. In addition, users can repeat and undo tasks within the application, 

and user-customizable settings are available. People with information technology passwords 

will find it straightforward to use because the information is transparent. The application’s 

simple interface and helpful warnings regarding flaws or faults assist users in understanding and 

fixing them. The J-SiLAKON application is utilized more effectively and efficiently by users 

because of this clarity, which also lessens confusion. According to one informant as an 

employee in the PK (Learning Task) Division, a measure of how flexible the use of the J-

SiLAKON application is can be said to be around 90-100% because it is very easy and flexible 

in use. The flexibility of a system allows users to customize the user experience according to 

their preferences and needs in applying for employee study assignments. 

 

 
Figure 3. Login View of J-SiLAKON Application for Study Assignments 

 

This J-SiLAKON application provides a variety of ways to complete tasks, supports a 

variety of inputs and outputs, and is designed to work with other software, hardware, or systems 

without the need for modification. The application J-SiLAKON makes it easy for users to 

become proficient (easy to become skillful) which provides a clear flow for users to improve 

their skills, including available learning materials for using J-SiLAKON such as BIMTEK, 

webinar tutorials, and usage documentation provided by BKPSDM Jember Regency. The ease 

of use of an application system can be seen from users easily using or accessing an application. 

J-SiLAKON has an interface design and functions that are very consistent, responsive, clear, 

and organized toward user input in submitting files for employee study assignments, minimal 

technical problems will occur that can interfere with employee workflows. In the user 

experience, the J-SiLAKON application has a positive impact reduces frustration or workload, 

and increases user satisfaction with the J-SiLAKON application. 
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Figure 4. Display of J-SiLAKON  Application Features for Study Assignments 

 

 
Figure 5. Features of the J-SiLAKON Application 

 

It can be concluded that the ease of use of this J-SiLAKON application is an application 

that is easy to learn and use by users without in-depth training, has an intuitive and user-friendly 

application interface, clear digital documentation, and easy-to-understand instructions. This 

application is very flexible, responsive, and organized so that it allows users to adjust to their 

preferences, improve user skills, minimize file submission errors for employee study 

assignments and user frustration with their workload, and provide a positive experience to 

increase the effectiveness of the J-SiLAKON application for users in carrying out personnel 

administration services for study assignments at the Jember Regency Education Office. 

 

Perception of Usefulness of the J-SiLAKON Application in Administrative Services for 

Study Assignments 

The result of the J-SiLAKON system service effectiveness assessment questionnaire score 

with two informants, using a Likert scale (1= Strongly Disagree, 2= Disagree, 3= Neutral, 4= 

Agree, 5= Strongly Agree) are as follows: speeds up work,  the average score of 4.5 indicates 

that both informants felt the app greatly speeds up their work. Improves performance, the 

average score of 4.5 indicates that both informants agree that this app helps improve their 

performance. Increase productivity, the average score of 4.0 indicates that both informants felt 

this app improved their productivity. Effectiveness, the average score of 5.0 indicates that both 

informants rated this app as very effective in assisting with their tasks. Easier work, the average 

score of 4.0 indicates that both informants found the app easy to do their work. Beneficial, the 

average score of 5.0 indicates that both informants found the app very useful. 

The most efficient option for administrative services related to employee study assignments 

is the J-SiLAKON program. Facilitating online access to essential papers and information 

expedites work by decreasing the need for manual searches. Users can upload files in a scanned 

format and expedite the submission process by using the application. As a result, educational 

tasks are managed more effectively and performance is enhanced. By automating processes and 

allowing emphasis on strategic objectives, the application also helps users finish jobs on time, 

decreases errors, and boosts employee productivity. When everything is considered, J-

SiLAKON provides a more effective and efficient option for administrative work. 

The J-SiLAKON application can increase the effectiveness of employee work because it 

provides the tools and resources needed in applying for a study assignment letter can be done 

effectively and efficiently, provides up-to-date information regarding information on the 

completeness of the required files for study assignments by the regulations set by the BKPSDM 
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so that users need to complete all the requirements that have been displayed in the J-SiLAKON 

application so that it can assist in making better and faster decisions to be conveyed to those 

who apply for a study assignment letter through online or offline when they want to submit a 

letter for study assignments. According to one informant, all work for applying for this study 

assignment using the J-SiLAKON application can make work easier (make the job easier) 

employees all the information needed is available in J-SiLAKON so that it can minimize 

confusion in the process of applying for study assignments, work is also done with less effort 

and stress and submission can also be done according to the schedule and needs of employees. 

The submission of study assignment letters is also by the SOP (Standard Operating Procedure) 

which estimates the time required is also more efficient. 

The evaluation result of the J-SiLAKON system shows several advantages as well as 

challenges faced by users in its utilization. Some significant evaluation results include time 

efficiency, namely the process of submitting study assignment files is accelerated from months 

to weeks, even for file submission, it only takes a few minutes. Digital document archiving 

facilitates file management and reduces the risk of losing documents. The J-SiLAKON 

application can be accessed from anywhere, making it easier to submit study assignment files 

for employees who are not in the office. Some challenges experienced by employees include 

difficulties in filling out forms and uploading files. The problem of unstable internet access in 

some areas is an obstacle. Stricter supervision and data validation are needed to ensure the 

accuracy of the uploaded data. Some comparisons with other systems are that before J-

SiLAKON, the submission process was manual which took time and risked losing files. The J-

SiLAKON application is recognized as the best personnel administration system in Jember 

Regency, winning the main reward in the BKN Award 2023, this system has proven to be more 

efficient and effective compared to another existing system. 

 

 
Figure 6. Standard Operating Procedure for Study Assignment Letter 

 

Overall, the use of the J-SiLAKON application in personnel administration services for 

study assignments at the Jember Education Office provides very many benefits for employees in 

doing their work by providing the best service to customers so that they become more satisfied. 

The benefits that can be felt by employees in providing services while using this J-SiLAKON 

application can improve performance, increase productivity, and satisfaction with all the work 

that has been completed so that it has a very positive impact on the Jember Regency Education 

Office in providing services to ASNs in applying for study assignments. So, it can be concluded 

that the usefulness or usefulness of using the J-SiLAKON application in personnel 

administration services for study assignments at the Jember Regency Education Office provides 

significant benefits in speeding up administrative work, improving employee performance and 

productivity minimizing errors, and freeing up manual work. This application supports fast and 

precise decision-making, increases employee satisfaction, and has a positive impact on the 

Jember Regency Education Office in providing public services. 

 

Discussion 
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The digital transformation of public administration has changed people's expectations of 

the government's ability to provide high-quality and real-time digital services to improve public 

services more effectively and efficiently and achieve goals of increasing transparency and user 

satisfaction [23]. The emergence of the COVID-19 pandemic has made major changes in 

government services more effective with the digital transformation of government [24]. The 

application of blockchain technology in Singapore is effectively applied in the public 

administration sector [25]. The application of an application has also proven to be very helpful 

and has a positive impact on an organization with the effectiveness of its successful application 

[26]. 

Table 1. Comparison with Other Apps 

Application Location Purpose Effectiveness and 

Features 

Complaint 

and Score 

J-SiLAKON Jember Improve 

administrative 

services 

Web-based, needs to 

provide mobile-based 

services 

Not 

available 

SIMANTAP Bojoneg

oro 

Improve the 

quality of 

employee 

pension 

services 

Adequated resources, 

funds, facilities, 

infrastructure, number and 

quality of services, time 

limits, and service 

procedures 

Not 

available 

SAMPEAN Cirebon 

City 

Increase the 

effectiveness 

and efficiency 

of staffing 

services 

Web-based, effectiveness 

improved with mobile-

based service 

Score 3:9 

with 144 

reviewers 

MyASN 

BKN 

National 

(Indonesi

a) 

Simplify 

personnel 

service 

processes 

Ease of use, developed 

from MySAPK 

Score 4:3 

with 16.5 

thousand 

reviewers 

 

If we compare with the same application Digital transformation of administrative services 

has also been implemented in Bojonegoro through the SIMANTAP application (Integrated 

Information and Management System for Personnel) in the process of retiring civil servants in 

Bojonegoro with the results of the effectiveness of using the SIMANTAP application seen from 

resources, funds, facilities and infrastructure, the number and quality of services, time limits and 

service procedures carried out are adequate and have achieved the objectives in the application 

program process, namely to improve the quality of employee pension services. SIMANTAP  

and J-SiLAKON have the same type as web-based but two better applications to be able to 

provide mobile-based that is like the Cirebon City Regional Government increased the 

effectiveness and efficiency of staffing services after implementing the Government 

Management Administration System (SAMPEAN). The transformation of digital administration 

has given good progress but there were several complaints about this application in Google Play 

which has a 3,9 score and has 144 reviewers. The implementation of e-government is also 

effective from the research of Theresya et al, through the MySAPK (My Personnel Service 

Application System) application developed that changed the name to MyASN BKN by BKN 

which is characterized by ease of use. My ASNBKN scored 4,3 with 16,5 thousand reviewers.  

The digital transformation that shows success and that also applies in the country of 

Zimbabwe, one of the implementations of its development, namely in the banking sector, is the 

right solution in helping bank management and contact centers manage relationships between 

customers [27]. The successful digital transformation of public administration services has been 

achieved in Krasnoyarsk Krai, which shows the effectiveness of the implementation of regional 
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projects in the digital economy [28]. Digital technologies in public administration in Italian 

hospitals are also effectively used in providing services [29]. The use of AI technology in 

government has a positive effect so increasing understanding and perception of new technology 

can foster a culture of innovation that encourages sustainable digital transformation [30]. Digital 

transformation has an impact on localization and the achievement of sustainable development 

goals that can be improved using technology to create an effective government [31]. The 

implementation of public administration by approaching digital transformation has an impact on 

changes in public governance [32]. The emergence of digital transformation in government and 

public services is a new concept from the perspective of public administration [33]. Digital 

transformation has the potential to accelerate government competitiveness at the global level by 

improving the efficiency and effectiveness of government services [34]. 

The ease of use of the J-SiLAKON application in administrative services for employee 

study assignments refers to the extent to which users can believe that using the application 

system can feel free from effort [9]. In the results of Davis' research, it is stated that the 

perceived ease of use of a technology system can be accepted by explaining why users use the 

application. Perceived ease of use of technology is important to measure because users tend to 

accept and use applications that they find easy to use, allowing users to complete tasks quickly 

and efficiently to increase productivity and performance, and users get satisfaction in using 

these applications. The TAM (Technology Acceptance Model) theory developed by Davis 1989 

states that there are two factors, namely perceived ease of use and perceived usefulness, which 

greatly influence the acceptance of technology by users, adopting these two variables as factors 

used to measure the effectiveness of the J-SiLAKON application in personnel administration 

services for the study assignments of civil servants. In the research results it is said that the 

effectiveness of using the J-SiLAON application for employee study assignment services is easy 

to use, they are easy to adopt and provide benefits.  

Acceptance of technology is also explained in the Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology (UTAUT) theory developed by [35], based on many ideas of technological 

acceptance, the J-SiLAKON application works well in personnel administration services, 

especially for study assignments. The application’s ease of use has a beneficial effect on high 

satisfaction ratings [36]. The Jember Education Office’s personnel administration services for 

ASN study assignments are more effective now that employee study assignment letter files are 

sent digitally rather than manually [37]. Solutions to improve public services in Russia during 

digital transformation using the ECM (enterprise content management) software platform that 

the implementation of electronic government can be said to be quite effective to implement 

[38]. Digital implementation in e-government-based public services using an application called 

SP4N-LAPOR which is used for complaint reports states that improving service quality with 

ease of use by 78.25% with available features useful for protecting user information thereby 

increasing the effectiveness of public administration services [39]. The online population 

management service information system (SILAO) was established by the Situbondo Regency 

Population and Civil Registration Office during the COVID-19 pandemic to enhance service 

delivery, emphasizing the significance of reliable internet power [40]. 

Personnel administration services at the Jember Education Office after implementing 

digital transformation using the J-SiLAKON application for ASN study assignments have 

increased service effectiveness due to the ease of use and benefits felt by employees [41] . The 

positive impacts felt after implementing e-government are fast processing and response times, 

data accuracy, improved service quality, service speed, and data transparency [42]. The 

application of digital technology in public administration services has improved the personal 

performance of employees in carrying out administrative tasks thereby increasing efficiency, as 

well as accountability in the implementation of government functions [43], as well as a 

problem-solving tool for the public/state civil apparatus in saving costs and energy in public 

spending [44]. The ease of use and usability of the application is very easy and flexible, 

providing convenience in making the right and fast decisions [45]. So, the implementation of 
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digital technology in personnel administration services for ASN study assignments using the J-

SiLAKON application simplifies operations and improves the quality of services provided to 

employees so that the level of effectiveness of digital transformation at the Education Office 

increases. 

4. CONCLUSION 

 

The ability of the J-SiLAKON application to improve the effectiveness and efficiency of 

learning task administration services is evident from the questionnaire assessment using a Likert 

scale. Two informants rated the application as very easy to learn (average score of 4.5) and 

master (average score of 4.0) without requiring lengthy training, and easy to use (average score 

of 4.5). This shows that J-SiLAKON has an intuitive interface and is supported by clear 

documentation and tutorials. In terms of benefits, J-SiLAKON performed exceptionally by 

speeding up work and improving performance (average score of 4.5) and overall effectiveness 

(perfect score of 5.0). This app is significant in speeding up administrative processes, reducing 

errors, and increasing user productivity and job satisfaction. With its ability to access and 

manage documents digitally, J-SiLAKON also helps reduce the risk of losing documents and 

speed up decision-making. Overall, J-SiLAKON proved to be an efficient and effective tool in 

improving administrative services at the Jember District Education Office, exceeding user’s 

expectations. 
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Abstrak 

Kemunculannya pandemi Covid-19 serta perkembangan teknologi era 4.0 telah menuntut 

pemerintah untuk mentransformasikan layanan administrasi publik secara digital sehingga 

BKPSDM Kabupaten Jember meluncurkan aplikasi berbasis web yaitu J-SiLAKON (Jember 

Sistem Layanan Kepegawaian Online) untuk tugas belajar guna meningkatkan efektivitas, 

efisiensi dalam memberikan pelayanan untuk menciptakan pemerintahan yang baik. Tujuan 

penelitian untuk mengeksplorasi efektivitas setelah adanya transformasi layanan administrasi 

tugas belajar ASN melalui aplikasi J-SiLAKON di Dinas Pendidikan Jember. Penelitian 

menggunakan metode penelitian kualitatif, data penelitian ini diperoleh melalui pendekatan 

studi kasus. Subyek penelitian menggunakan teknik purposif dengan wawancara semi-

terstruktur, observasi pasif serta dokumentasi primer dan sekunder. Analisis data menggunakan 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengujian validitas data dengan 

teknik triangulasi sumber dan teknik. Informan yang dijadikan subyek penelitian adalah 

operator aplikasi J-SiLAKON untuk tugas belajar dan salah satu pegawai staf bidang Guru dan 

Tenaga Kependidikan, data evaluasi didapat dengan menggunakan kuisioner tentang efektivitas 

evaluasi menggunakan skala likert.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil skor penilaian 

efektivitas layanan sistem J-SiLAKON menunjukkan bahwa tingkat kemudahan penggunaan 

memperoleh skor rata-rata 4.0, sementara kegunaan yang dirasakan pengguna mendapatkan 

skor rata-rata 4.5. Aplikasi J-SiLAKON untuk layanan administrasi tugas belajar ASN di 

Dinas Pendidikan dari segi kemudahan penggunaan yaitu mudah untuk dipelajari, 

mudah dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel, pengguna menjadi lebih mahir 

terhadap tugasnya dan mudah untuk digunakan. Sedangkan dari segi kegunaan atau 

manfaat yang diperoleh yaitu memepercepat pekerjaan, meningkatkan kinerja pegawai, 

meningkatkan produktivitas pekerjaan, meningkakan efektivitas kerja pegawai, 

mempermudah pekerjaan dan bermanfaat dalam melakukan layanan administrasi. Oleh 

karena itu, aplikasi ini dianggap cukup efektif dan bermanfaat oleh para pengguna. 

 

Kata kunci— Aplikasi J-SiLAKON,  Transformasi Layanan Administrasi, Tugas Belajar ASN 

 

Abstract 
 The emergence of the Covid-19  pandemic and the progress of Industry 4.0. The 

developments encourage the government to digitize public administration services. The Jember 

Regency Personnel and Human Resources Development Agency (BKSDM) therefore launched a 

web-based application named J-SiLAKON (Jember Online Personnel Services System) for study 

assignments to increase effectiveness and efficiency in providing services, and to encourage 

good governance. This research examines the effectiveness of the transformation of ASN 

learning task administration services through J-SiLAKON at the Jember Regency Education 

Office. By using a qualitative case study approach, data were collected through semi-structured 
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interviews, passive observation, and primary documentation involving J-SiLAKON operators 

and staff from the Teachers and Education Personnel Division, evaluation data was obtained 

using a questionnaire about the effectiveness of the evaluation using a Likert scale. The analysis 

of data involved condensation, presentation, and conclusion drawing, with triangulation to 

ensure data validity. The result of the J-SiLAKON system service effectiveness assessment score 

shows that the ease of use level obtained an average score of 4.0, while the usefulness perceived 

by users received an average score of 4.5. The J-SiLAKON application for ASN study task 

administration services at the Education Office is user-friendly, easy to learn, easy to control, 

clear and understandable, flexible and allow users to become more proficient in their duties. As 

for usefulness or benefits, the application speeds up work, improves employee performance, 

increases work productivity, increases work effectiveness, simplifies tasks, and is beneficial for 

administrative services. Therefore, this application is considered quite effective and useful by 

users. 

 

Keywords— J-SiLAKON Application , Administrative Service Transformation, ASN Learning 

Task 

 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan transisi  layanan administrasi publik yang berubah dari manual ke digital yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah dalam mengimplementasikan layanan publik berbasis digital 

dengan memanfaatkan teknologi dan informasi guna memberikan kemudahan dalam pelayanan 

publik [1]. Tugas belajar merupakan hal yang krusial bagi para aparatur negara untuk 

meningkatkan kinerja dan melanjutkan studi. Sejak tahun 2021, layanan administrasi 

kepegawaian untuk tugas belajar telah bertransformasi ke arah digital karena pandemi COVID-

19. Pemerintah kini dituntut untuk menyesuaikan layanannya dengan situasi dan kondisi yang 

berubah, untuk memastikan kinerja dan efisiensi aparatur sipil negara yang lebih baik. [2]. Hal 

ini juga dikarenakan pada era 4.0 perkembangan digital sangat pesat yang menuntut inovasi 

teknologi untuk mempermudah pelayanan publik dan menciptakan birokrasi yang efektif dan 

efisien untuk terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik [3]. Implementasi layanan publik 

memberikan manfaat bagi masyarakat umum dan internal penyedia layanan publik untuk 

mengurangi jam kerja hingga 50% dan lembur hingga 50% serta meningkatkan produktivitas 

hingga 60% di tempat kerja [4]. Implementasi teknologi meningkatkan aksesibilitas informasi 

dan transparansi bagi pegawai Aparatur Sipil Negara, yang mencerminkan tren global bagi 

pemerintah dan organisasi untuk mengadopsi teknologi dalam layanan administrasi publik [5]. 

Transformasi layanan administrasi kepegawaian dengan menggunakan aplikasi memberikan 

dampak positif bagi pemerintah dan masyarakat serta meningkatkan efektivitas layanan 

administrasi publik. 

Rachel Silock mendefinisikan e-government sebagai penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan akses dan penyampaian layanan pemerintah yang menguntungkan semua pihak 

[7] ; [8]. Dalam teori penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh Freed Davis pada tahun 

1986 dalam konteks transformasi layanan administrasi kepegawaian bagi Aparatur Sipil Negara 

(ASN) tugas belajar melalui sebuah aplikasi menjadi sangat penting karena dapat memahami 

bagaimana persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan aplikasi yang dirasakan oleh 

ASN [9]. Menurut penelitian Hermawan et. al., adopsi Sistem Administrasi Manajemen 

Pemerintahan (SAMPEAN) oleh Pemerintah Daerah Kota Cirebon telah sangat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi layanan kepegawaian setelah transformasi digital. Penerapan e-

government juga efektif dari penelitian Theresya et al, melalui aplikasi MySAPK (Sistem 

Aplikasi Pelayanan Kepegawaian Saya) yang dikembangkan oleh BKN yang dicirikan dengan 

kemudahan penggunaan [10]. Khusus untuk pensiunan pegawai negeri sipil, layanan 

administrasi di Bojonegoro telah mengalami transformasi digital berkat program SIMANTAP. 
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Aplikasi ini telah mencapai tujuan untuk meningkatkan layanan pensiun pegawai dan terbukti 

efisien dalam hal sumber daya [11].  

Transformasi layanan digital dalam administrasi publik merupakan suatu keharusan bagi 

seluruh pemerintahan baik pusat maupun daerah, karena kecepatan dan kecanggihan teknologi 

oleh pesatnya perkembangan teknologi yang membuat perubahan dalam kehidupan sehari-hari 

[12]. Penggunaan sistem teknologi dalam pelayanan administrasi dapat meningkatkan efektifitas 

pegawai dalam menjalankan tugasnya dengan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kualitas sumber daya manusia [13]. Sumber daya manusia sangat penting karena untuk 

mencapai tujuan [14]. Sehingga proses pelayanan administrasi tugas belajar ASN sebelum 

adanya transformasi layanan digital dilakukan secara manual dengan membutuhkan waktu yang 

cukup lama karena verifikasi data yang masih manual dan berkas dokumen juga sulit untuk 

ditemukan kembali karena banyaknya pengajuan permohonan tugas belajar ASN tersebut.  

Dengan bertambahnya jumlah ASN setiap tahunnya dan jumlah data guru Kabupaten Jember 

pada tahun 2023 sebanyak 20.861 [15], maka beban kerja untuk administrasi kepegawaian 

semakin meningkat pula, sehingga dibutuhkan sistem yang terotomatisasi untuk mempercepat 

proses dan mengurangi beban pegawai. 

Sejak tahun 2021, Dinas Pendidikan Kabupaten Jember melakukan digitalisasi layanan 

administrasi kepegawaian untuk tugas belajar, menyusul adanya Surat Edaran Bupati Jember 

tertanggal 21 Oktober 2021 yang melarang kelas jauh dan mengatur pemberian izin belajar dan 

tugas belajar bagi PNS di lingkungan Kabupaten Jember. Sejak Kamis, 17 Maret 2022, Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Jember secara 

resmi meluncurkan aplikasi J-SiLAKON (Jember -Sistem Layanan Administrasi Kepegawaian 

Online) untuk memudahkan pelayanan administrasi bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kabupaten Jember tanpa harus datang langsung ke kantor BKPSDM. Sistem aplikasi J-

SiLAKON memudahkan pengelolaan pegawai dengan memungkinkan login secara online, 

pemilihan layanan tugas belajar, dan pengunggahan berkas. Sistem ini menghemat waktu dan 

mengurangi kunjungan ke kantor dengan menyimpan berkas yang diunggah secara digital untuk 

meningkatkan administrasi dan penyimpanan. Sistem ini menawarkan layanan administrasi 

untuk CPNS, promosi pegawai pemerintah, pensiun, KARIS/KARSU, tugas belajar, dan izin 

cuti. Dengan menggunakan metode analisis data, observasi, dan wawancara, sebuah penelitian 

meneliti aplikasi dalam layanan tugas belajar di Dinas Pendidikan Kabupaten Jember. Tujuan 

evaluasi ini adalah untuk menunjukkan seberapa baik sistem tersebut telah meningkatkan 

pengiriman dokumen dan layanan tugas belajar. 

Penilaian terhadap efektivitas layanan sistem dilakukan melalui kuesioner untuk mengukur 

kemudahan dan kebermanfaatan layanan J-SiLAKON, dengan menggunakan skala likert 

sebagai alat ukur. Melalui evaluasi skala likert ini, pengukuran efektivitas layanan sistem dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kemudahan dan kebermanfaatan yang 

dialami oleh pengguna. Hal ini juga sesuai dengan hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 

dan Imam Muslim dari Abu Hurairah bahwa jika dikaitkan dengan pelayanan publik di bidang 

administrasi kepegawaian, pemerintah memberikan kemudahan akses kepada birokrasi untuk 

memberikan atau menawarkan pelayanan publik. Dalam QS. [13]:11 juga berkaitan dengan 

transformasi atau perubahan menekankan bahwa perubahan dimulai dari diri sendiri. 

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum kecuali mereka mengubah diri mereka 

terlebih dahulu. Penerapan pemerintahan berbasis digital ini mendukung reformasi birokrasi  

[16]. J-SiLAKON, sebuah program berbasis web, dibuat oleh BKPSDM Kabupaten Jember 

untuk mempermudah pengelolaan tugas belajar ASN. Program ini bertujuan untuk mempercepat 

prosedur pengelolaan dan pengarsipan dokumen secara digital, sehingga dapat 

menyederhanakan proses pengajuan surat tugas belajar bagi para aparatur sipil negara. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa baik kinerja aplikasi J-SiLAKON dalam 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas dalam memberikan layanan administrasi 

kepegawaian untuk tugas belajar ASN di Kabupaten Jember. 
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2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud 

untuk memperoleh pemahaman tentang fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara utuh, penelitian ini disajikan dalam bentuk 

deskripsi kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah [17]. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus  [18]. Data evaluasi didapatkan dengan menggunakan data kuantitatif yaitu kuisioner 

tentang efektivitas menggunakan skala likert. Lokasi penelitian di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Jember yang beralamat di Jalan DR. Soebandi No. 29, Kreongan Atas, Jember lor, Kecamatan 

Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68118, yang merupakan instansi pemerintah yang 

bertanggung jawab dalam mengelola bidang pendidikan di wilayah Kabupaten Jember, Jawa 

Timur. Dalam menentukan subjek penelitian menggunakan teknik purposive yaitu pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan peneliti tentang siapa saja yang memenuhi syarat untuk 

dijadikan sampel [19]. Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap penelitian yaitu pra penelitian 

berupa penentuan subjek dan objek penelitian, dan metode penelitian. Selanjutnya tahap 

penelitian berupa penggalian data dengan teknik wawancara melalui kuesioner, observasi, dan 

dokumentasi selama 1 bulan. Tahap terakhir, berupa analisis data, validasi data, dan pelaporan. 

 Informan yang dijadikan subjek penelitian adalah operator aplikasi J-SiLAKON untuk 

tugas belajar dan salah satu pegawai staf GTK (Guru dan Tenaga Kependidikan). Pengumpulan 

data melalui teknik wawancara merupakan kegiatan penggalian informasi dari narasumber yang 

memenuhi syarat atau informan yang dianggap ahli. Teknik pengumpulan data dengan cara 

peneliti mendatangi Dinas Pendidikan untuk mengajukan pertanyaan wawancara yang 

diberikan, yaitu wawancara semi terstruktur dengan informan yang telah disarankan oleh pihak 

lembaga. Data evaluasi diperoleh dengan menggunakan kuesioner tentang efektivitas evaluasi 

dengan menggunakan skala likert. Teknik observasi pasif secara mendalam dengan mengamati 

proses pelayanan administrasi kepegawaian tugas belajar menggunakan aplikasi J-SiLAKON 

dan teknik dokumentasi primer yang berkaitan dengan penelitian berupa hasil data dan 

dokumen-dokumen yang terkait [20].  

 Analisis data mengadopsi model Miles, Huberman, dan Saldana, yaitu kondensasi data, 

memilih, menyederhanakan data, dan membuang data yang tidak perlu. Setelah melakukan 

wawancara dan memperoleh data tertulis di Dinas Pendidikan Kabupaten Jember, hasil 

wawancara dengan informan dipilih mana yang paling relevan sesuai dengan fokus penelitian 

yang dibutuhkan oleh peneliti, dan memilih data yang diperlukan serta membuang data yang 

tidak diperlukan. 

 

  

  
 

Gambar 1. Miles, Huberman, Saldana’s Analsys (2014) 

 

Kemudian penyajian data yaitu menyusun data yang telah terorganisir, setelah melakukan 

pengumpulan data terkait transformasi pelayanan administrasi tugas belajar ASN melalui 

aplikasi J-SiLAKON, langkah selanjutnya adalah mengelompokkan hasil data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang dipaparkan dan dibahas secara rinci. Langkah terakhir adalah 

menyimpulkan hasil data penelitian yang telah diperoleh selama penelitian berlangsung [21]. 

Pada langkah ini, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil temuan dan data-data yang 

telah dikumpulkan selama proses penelitian. Kemudian keabsahan data penelitian dilakukan 

untuk mendapatkan data yang valid melalui triangulasi sumber yaitu dengan mengumpulkan 
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beberapa sumber data yang berbeda dari informan yang telah dipilih untuk mendapatkan 

informasi yang sama dan triangulasi teknik dalam penelitian dengan menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian [22]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Persepsi Kemudahan Penggunaan Aplikasi J-SiLAKON dalam Pelayanan 

Administrasi Tugas Belajar  
Hasil skor kuesioner penilaian efektivitas layanan sistem J-SiLAKON dengan dua orang 

informan, dengan menggunakan skala Likert (1= Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3= 

Netral, 4= Setuju, 5= Sangat Setuju) adalah sebagai berikut: Mudah dipelajari, skor rata-rata 4,5 

(informan 1:4, informan 2:5), menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat mudah dipelajari. Dapat 

dikontrol, skor rata-rata 3,5 (informan 1:3, informan 2:4), menunjukkan bahwa aplikasi ini 

cukup mudah untuk dikontrol. Jelas dan mudah dimengerti, skor rata-rata 4,5 (informan 1:5, 

informan 2:4), menunjukkan aplikasi ini jelas dan mudah dimengerti. Fleksibel, skor rata-rata 

3,5 (informan 1:4, informan 2:3), menunjukkan aplikasi ini cukup fleksibel. Mudah untuk 

menjadi mahir, skor rata-rata 4.0 (kedua informan: 4), menunjukkan bahwa aplikasi ini mudah 

untuk dikuasai. Mudah digunakan, skor rata-rata 4,5, (informan 1: 5, informan 2: 4), 

menunjukkan bahwa aplikasi ini mudah digunakan. 

Kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan sebuah sistem melibatkan elemen-elemen 

penting yang mempengaruhi pengguna secara keseluruhan. Pada elemen mudah dipelajari, 

menurut salah satu informan operator aplikasi J-SiLAKON untuk tugas belajar dari hasil 

wawancara dan observasi, aplikasi J-SiLAKON mudah dipelajari bagi pengguna baru yang 

memahami dasar-dasar penggunaannya dengan cepat tanpa perlu pelatihan yang lama. 

Antarmuka pengguna telah dirancang secara intuitif dan ramah pengguna, dan elemen-elemen 

dari fitur-fitur yang ada sudah dikenal dan mudah dimengerti. Selain itu, dokumentasi sudah 

terdigitalisasi dan jelas, tutorial pengguna sangat informatif, dan panduan pengguna mudah 

diakses, yang sangat membantu dalam mempercepat proses pengajuan surat tugas belajar. 

 

 
Gambar 2. Dashboard Aplikasi J-SiLAKON 

 

Pengguna dapat mengontrol dan menjalankan aplikasi J-SiLAKON sesuai dengan 

kebutuhan mereka karena ini adalah sistem yang terkontrol. Melalui menu yang responsif, 

pengguna dapat dengan mudah menemukan dan memperbaiki masalah proses pengajuan. Selain 

itu, pengguna dapat mengulang dan membatalkan tugas dalam aplikasi, dan pengaturan yang 

dapat disesuaikan oleh pengguna juga tersedia. Orang yang memiliki kata sandi teknologi 

informasi  merasa mudah menggunakannya karena informasinya transparan. Antarmuka aplikasi 

yang sederhana dan peringatan yang membantu mengenai kekurangan atau kesalahan membantu 
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pengguna dalam memahami dan memperbaikinya. Aplikasi J-SiLAKON digunakan secara lebih 

efektif dan efisien oleh pengguna karena kejelasan ini, yang juga mengurangi kebingungan. 

Menurut salah satu informan selaku pegawai di Divisi PK (Tugas Belajar), ukuran seberapa 

fleksibel penggunaan aplikasi J-SiLAKON dapat dikatakan sekitar 90-100% karena sangat 

mudah dan fleksibel dalam penggunaannya. Fleksibilitas sebuah sistem memungkinkan 

pengguna untuk menyesuaikan pengalaman pengguna sesuai dengan preferensi dan 

kebutuhannya dalam pengajuan tugas belajar pegawai. 

 

 
Gambar 3. Tampilan login aplikasi J-SiLAKON untuk tugas belajar 

 

Aplikasi J-SiLAKON ini menyediakan berbagai macam cara untuk menyelesaikan tugas, 

mendukung berbagai macam input dan output, dan dirancang untuk bekerja dengan perangkat 

lunak, perangkat keras, atau sistem lain tanpa perlu modifikasi. Aplikasi J-SiLAKON 

memudahkan pengguna untuk menjadi mahir (easy to be skillful) yang memberikan alur yang 

jelas bagi pengguna untuk meningkatkan kemampuannya, termasuk tersedia materi 

pembelajaran penggunaan J-SiLAKON seperti BIMTEK, tutorial webinar, dan dokumentasi 

penggunaan yang disediakan oleh BKPSDM Kabupaten Jember. Kemudahan penggunaan suatu 

sistem aplikasi dapat dilihat dari pengguna dengan mudah menggunakan atau mengakses suatu 

aplikasi. J-SiLAKON memiliki desain antarmuka dan fungsi yang sangat konsisten, responsif, 

jelas, dan terorganisir terhadap input pengguna dalam pengajuan berkas tugas belajar pegawai, 

minim terjadi masalah teknis yang dapat mengganggu alur kerja pegawai. Secara user 

experience, aplikasi J-SiLAKON memberikan dampak positif mengurangi rasa frustasi atau 

beban kerja, dan meningkatkan kepuasan pengguna terhadap aplikasi J-SiLAKON. 

 

 
Gambar 4. Tampilan fitur aplikasi J-SiLAKON untuk tugas belajar 
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Gambar 5. Fitur-fitur Aplikasi J-SiLAKON 

 

Dapat disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi J-SiLAKON ini merupakan 

aplikasi yang mudah dipelajari dan digunakan oleh pengguna tanpa pelatihan yang mendalam, 

memiliki tampilan aplikasi yang intuitif dan user-friendly, dokumentasi digital yang jelas, dan 

instruksi yang mudah dimengerti. Aplikasi ini sangat fleksibel, responsif, dan terorganisir 

sehingga memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan dengan preferensi mereka, 

meningkatkan keterampilan pengguna, meminimalisir kesalahan pengajuan berkas tugas belajar 

pegawai dan rasa frustasi pengguna terhadap beban kerja mereka, serta memberikan 

pengalaman yang positif untuk meningkatkan efektifitas aplikasi J-SiLAKON bagi para 

pengguna dalam melaksanakan pelayanan administrasi kepegawaian tugas belajar di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Jember. 

 

Persepsi Kebermanfaatan Aplikasi J-SiLAKON dalam Pelayanan Administrasi 

Tugas Belajar 

Hasil skor kuesioner penilaian efektivitas layanan sistem J-SiLAKON dengan dua orang 

informan, dengan menggunakan skala Likert (1= Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3= 

Netral, 4= Setuju, 5= Sangat Setuju) adalah sebagai berikut: Mempercepat pekerjaan, skor rata-

rata 4,5 menunjukkan bahwa kedua informan merasa aplikasi ini sangat mempercepat pekerjaan 

mereka. Meningkatkan kinerja, nilai rata-rata 4,5 menunjukkan bahwa kedua informan setuju 

bahwa aplikasi ini membantu meningkatkan kinerja mereka. Meningkatkan produktivitas, skor 

rata-rata 4.0 menunjukkan bahwa kedua informan merasa aplikasi ini meningkatkan 

produktivitas mereka. Efektivitas, skor rata-rata 5,0 menunjukkan bahwa kedua informan 

menilai aplikasi ini sangat efektif dalam membantu tugas-tugas mereka. Pekerjaan lebih mudah, 

nilai rata-rata 4.0 menunjukkan bahwa kedua informan merasa aplikasi ini memudahkan mereka 

dalam melakukan pekerjaan. Bermanfaat, skor rata-rata 5,0 menunjukkan bahwa kedua 

informan merasa aplikasi ini sangat bermanfaat. 

Pilihan yang paling efisien untuk layanan administrasi yang terkait dengan tugas belajar 

karyawan adalah program J-SiLAKON. Memfasilitasi akses online ke dokumen dan informasi 

penting mempercepat pekerjaan dengan mengurangi kebutuhan pencarian manual. Pengguna 

dapat mengunggah file dalam format pindaian dan mempercepat proses penyerahan dengan 

menggunakan aplikasi ini. Hasilnya, tugas-tugas pendidikan dikelola dengan lebih efektif dan 

kinerja ditingkatkan. Dengan mengotomatiskan proses dan memungkinkan penekanan pada 
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tujuan strategis, aplikasi ini juga membantu pengguna menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, 

mengurangi kesalahan, dan meningkatkan produktivitas karyawan. Ketika semuanya 

dipertimbangkan, J-SiLAKON memberikan pilihan yang lebih efektif dan efisien untuk 

pekerjaan administratif. 

Aplikasi J-SiLAKON dapat meningkatkan efektifitas kerja pegawai karena menyediakan 

alat dan sumber daya yang dibutuhkan dalam pengajuan surat tugas belajar dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien, memberikan informasi yang up-to-date mengenai informasi 

kelengkapan berkas yang dibutuhkan untuk tugas belajar sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pihak BKPSDM sehingga pengguna perlu melengkapi semua persyaratan yang 

telah ditampilkan di dalam aplikasi J-SiLAKON sehingga dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan cepat untuk disampaikan kepada pihak yang mengajukan surat 

tugas belajar melalui online maupun offline ketika saat mengajukan surat tugas belajar. Menurut 

salah satu informan, semua pekerjaan pengajuan surat tugas belajar ini dengan menggunakan 

aplikasi J-SiLAKON dapat mempermudah pekerjaan (make the job easier) pegawai semua 

informasi yang dibutuhkan sudah tersedia di J-SiLAKON sehingga dapat meminimalisir 

kebingungan dalam proses pengajuan surat tugas belajar, pekerjaan juga dilakukan dengan lebih 

sedikit tenaga dan stres serta pengajuan juga dapat dilakukan sesuai dengan jadwal dan 

kebutuhan pegawai. Pengajuan surat tugas belajar juga sudah sesuai dengan SOP (Standard 

Operating Procedure) sehingga estimasi waktu yang dibutuhkan juga lebih efisien. 

Hasil evaluasi terhadap sistem J-SiLAKON menunjukkan beberapa kelebihan sekaligus 

tantangan yang dihadapi oleh pengguna dalam pemanfaatannya. Beberapa hasil evaluasi yang 

signifikan antara lain efisiensi waktu, yaitu proses pengajuan berkas tugas belajar dipercepat 

dari berbulan-bulan menjadi berminggu-minggu, bahkan untuk pengajuan berkas hanya 

memerlukan waktu beberapa menit saja. Pengarsipan dokumen secara digital memudahkan 

pengelolaan berkas dan mengurangi risiko kehilangan dokumen. Aplikasi J-SiLAKON dapat 

diakses dari mana saja, sehingga memudahkan pengajuan berkas tugas belajar bagi karyawan 

yang sedang tidak berada di kantor. Beberapa tantangan yang dialami oleh karyawan antara lain 

kesulitan dalam mengisi formulir dan mengunggah berkas. Masalah akses internet yang tidak 

stabil di beberapa daerah menjadi kendala. Pengawasan dan validasi data yang lebih ketat 

diperlukan untuk memastikan keakuratan data yang diunggah. Beberapa perbandingan dengan 

sistem lain adalah sebelum adanya J-SiLAKON, proses pengajuan dilakukan secara manual 

sehingga memakan waktu dan berisiko kehilangan berkas. Aplikasi J-SiLAKON diakui sebagai 

sistem administrasi kepegawaian terbaik di Kabupaten Jember dengan meraih penghargaan 

utama dalam BKN Award 2023, sistem ini terbukti lebih efisien dan efektif dibandingkan 

dengan sistem lain yang sudah ada. 
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Gambar 6. Prosedur Operasi Standar (SOP) untuk Surat Tugas Belajar 

 

Secara keseluruhan, penggunaan aplikasi J-SiLAKON dalam pelayanan administrasi 

kepegawaian tugas belajar di Dinas Pendidikan Jember memberikan manfaat yang sangat 

banyak bagi para pegawai dalam melakukan pekerjaannya dengan memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada para pelanggan sehingga menjadi lebih puas. Manfaat yang dapat dirasakan oleh 

pegawai dalam memberikan pelayanan selama menggunakan aplikasi J-SiLAKON ini dapat 

meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas, dan kepuasan terhadap semua pekerjaan 

yang telah diselesaikan sehingga memberikan dampak yang sangat positif bagi Dinas 

Pendidikan Kabupaten Jember dalam memberikan pelayanan kepada para ASN dalam 

pengajuan tugas belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegunaan atau kemanfaatan 

penggunaan aplikasi J-SiLAKON dalam pelayanan administrasi kepegawaian tugas belajar di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Jember memberikan manfaat yang signifikan dalam mempercepat 

pekerjaan administrasi, meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai meminimalisir 

kesalahan, dan membebaskan pekerjaan manual. Aplikasi ini mendukung pengambilan 

keputusan yang cepat dan tepat, meningkatkan kepuasan pegawai, serta memberikan dampak 

positif bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Jember dalam memberikan pelayanan publik. 

 

Diskusi 

Transformasi digital administrasi publik telah mengubah ekspektasi masyarakat terhadap 

kemampuan pemerintah dalam menyediakan layanan digital berkualitas tinggi dan real-time 

untuk meningkatkan layanan publik secara lebih efektif dan efisien serta mencapai tujuan untuk 

meningkatkan transparansi dan kepuasan pengguna [23]. Munculnya pandemi COVID-19 telah 

membuat perubahan besar dalam layanan pemerintah menjadi lebih efektif dengan adanya 

transformasi digital pemerintahan [24]. Penerapan teknologi blockchain di Singapura secara 

efektif diterapkan di sektor administrasi public [25]. Penerapan sebuah aplikasi juga terbukti 

sangat membantu dan memberikan dampak positif bagi sebuah organisasi dengan efektifitas 

penerapannya yang berhasil  [26]. 
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Tabel 1. Perbandingan dengan Aplikasi lain 

Aplikasi Lokasi Tujuan Efektivitas dan Fitur Keluhan 

dan Skor 

J-SiLAKON Jember Meningkatkan 

layanan 

administrasi 

Bebasis web, perlu 

menyediakan layanan 

berbasis seluler 

Tidak 

tersedia 

SIMANTAP Bojoneg

oro 

Meningkatkan 

kualitas 

layanan 

pension 

karyawan 

Sumber daya, dana, 

sarana dan prasarana, 

jumlah dan kualitas 

pelayanan, batas waktu, 

dan prosedur pelayanan 

yang memadai 

Tidak 

tersedia 

SAMPEAN Cirebon 

City 

Meningkatkan 

efektivitass dan 

efisiensi 

layanan 

kepegawaian 

Berbasis web, efektivitas 

ditingkatkan dengan 

layanan berbasis seluler 

Skor 3:9 

dengan 

144 

pengulas 

MyASN 

BKN 

Nasional 

(Indonesi

a) 

Menyederhana

kan proses 

layanan 

personalia 

Kemudahan pengunaan, 

dikemangkan dari 

MySAPK 

Skor 4:3 

dengan 

16,5 ribu 

pengulas 

 

Jika kita bandingkan dengan aplikasi yang sama transformasi digital pelayanan 

administrasi juga telah diterapkan di Bojonegoro melalui aplikasi SIMANTAP (Sistem 

Informasi dan Manajemen Kepegawaian Terpadu) dalam proses pensiun PNS di Bojonegoro 

dengan hasil efektifitas penggunaan aplikasi SIMANTAP dilihat dari sumber daya, dana, sarana 

dan prasarana, jumlah dan kualitas pelayanan, batas waktu dan prosedur pelayanan yang 

dilakukan sudah memadai dan telah mencapai tujuan dalam proses program aplikasi tersebut, 

yaitu meningkatkan kualitas pelayanan pensiun pegawai. SIMANTAP dan J-SiLAKON 

memiliki tipe yang sama yaitu berbasis web namun dua aplikasi yang lebih baik untuk dapat 

menyediakan berbasis mobile yaitu seperti Pemerintah Daerah Kota Cirebon meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi pelayanan kepegawaian setelah menerapkan Sistem Administrasi 

Manajemen Pemerintahan (SAMPEAN). Transformasi administrasi digital telah memberikan 

kemajuan yang baik namun terdapat beberapa keluhan terhadap aplikasi ini di Google Play yang 

memiliki skor 3,9 dan memiliki 144 pengulas. Penerapan e-government juga efektif dari 

penelitian Theresya et al, melalui aplikasi MySAPK (Sistem Aplikasi Pelayanan Kepegawaian 

Saya) yang dikembangkan yang berganti nama menjadi MyASN BKN oleh BKN yang dicirikan 

dengan kemudahan dalam penggunaan. MyASNBKN mendapat skor 4,3 dengan 16,5 ribu 

reviewer. 

Transformasi digital yang menunjukkan keberhasilan dan juga berlaku di negara 

Zimbabwe, salah satu implementasi pengembangannya yaitu pada sektor perbankan, merupakan 

solusi yang tepat dalam membantu manajemen bank dan contact center dalam mengelola 

hubungan antar pelanggan [27]. Keberhasilan transformasi digital pada layanan administrasi 

publik telah dicapai di Krasnoyarsk Krai, yang menunjukkan efektifitas implementasi proyek-

proyek regional dalam ekonomi digital [28]. Teknologi digital dalam administrasi publik di 

rumah sakit Italia juga digunakan secara efektif dalam memberikan layanan [29]. Penggunaan 

teknologi AI dalam pemerintahan memberikan efek positif sehingga peningkatan pemahaman 

dan persepsi terhadap teknologi baru dapat menumbuhkan budaya inovasi yang mendorong 

transformasi digital yang berkelanjutan [30]. Transformasi digital berdampak pada pelokalan 

dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan yang dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan teknologi untuk menciptakan pemerintahan yang efektif [31]. Penyelenggaraan 
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administrasi publik dengan pendekatan transformasi digital berdampak pada perubahan tata 

kelola pemerintahan [32]. Munculnya transformasi digital dalam pemerintahan dan pelayanan 

publik merupakan konsep baru dalam perspektif administrasi public [33]. Transformasi digital 

berpotensi mempercepat daya saing pemerintah di tingkat global dengan meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pelayanan pemerintahan [34]. 

Kemudahan penggunaan aplikasi J-SiLAKON dalam pelayanan administrasi tugas belajar 

pegawai mengacu pada sejauh mana pengguna dapat meyakini bahwa dengan menggunakan 

sistem aplikasi tersebut dapat merasa terbebas dari usaha. Dalam hasil penelitian Davis 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan suatu sistem teknologi dapat diterima 

dengan menjelaskan mengapa pengguna menggunakan aplikasi tersebut. Persepsi kemudahan 

penggunaan teknologi penting untuk diukur karena pengguna cenderung menerima dan 

menggunakan aplikasi yang menurut mereka mudah untuk digunakan, memungkinkan 

pengguna untuk menyelesaikan tugas dengan cepat dan efisien untuk meningkatkan 

produktivitas dan kinerja, serta pengguna mendapatkan kepuasan dalam menggunakan aplikasi 

tersebut. Teori TAM (Technology Acceptance Model) yang dikembangkan oleh Davis 1989 

menyatakan bahwa terdapat dua faktor yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 

of use) dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) yang sangat mempengaruhi 

penerimaan teknologi oleh pengguna, mengadopsi kedua variabel tersebut sebagai faktor yang 

digunakan untuk mengukur efektifitas aplikasi J-SiLAKON pada pelayanan administrasi 

kepegawaian tugas belajar PNS. Dalam hasil penelitian dikatakan bahwa efektivitas penggunaan 

aplikasi J-SiLAON untuk pelayanan tugas belajar pegawai mudah digunakan, mudah diadopsi 

dan memberikan manfaat.   

Penerimaan teknologi juga dijelaskan dalam teori Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh [35], berdasarkan banyak gagasan 

penerimaan teknologi, aplikasi J-SiLAKON berfungsi dengan baik dalam pelayanan 

administrasi kepegawaian khususnya untuk tugas belajar. Kemudahan penggunaan aplikasi 

memiliki efek menguntungkan pada peringkat kepuasan yang tinggi [36]. Layanan administrasi 

kepegawaian Dinas Pendidikan Jember untuk tugas belajar ASN menjadi lebih efektif setelah 

berkas surat tugas belajar pegawai dikirim secara digital daripada secara manual [37]. Solusi 

untuk meningkatkan pelayanan publik di Rusia selama transformasi digital menggunakan 

platform perangkat lunak ECM (enterprise content management) sehingga implementasi 

pemerintahan elektronik dapat dikatakan cukup efektif untuk diterapkan [38]. Implementasi 

digital dalam pelayanan publik berbasis e-government dengan menggunakan aplikasi bernama 

SP4N-LAPOR yang digunakan untuk laporan pengaduan menyatakan bahwa peningkatan 

kualitas pelayanan dengan kemudahan penggunaan sebesar 78,25% dengan fitur-fitur yang 

tersedia berguna untuk melindungi informasi pengguna sehingga meningkatkan efektifitas 

pelayanan administrasi publik [39]. Sistem Informasi Layanan Administrasi Kependudukan 

Online (SILAO) dibangun oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Situbondo selama pandemi COVID-19 untuk meningkatkan pemberian layanan, dengan 

menekankan pentingnya kekuatan internet yang dapat diandalkan [40]. 

Pelayanan administrasi kepegawaian di Dinas Pendidikan Jember setelah menerapkan 

transformasi digital dengan menggunakan aplikasi J-SiLAKON untuk tugas belajar ASN 

mengalami peningkatan efektivitas pelayanan karena kemudahan penggunaan dan manfaat yang 

dirasakan oleh pegawai [41] . Dampak positif yang dirasakan setelah menerapkan e-government 

adalah waktu pemrosesan dan respon yang cepat, keakuratan data, peningkatan kualitas layanan, 

kecepatan layanan, dan transparansi data [42]. Penerapan teknologi digital dalam pelayanan 

administrasi publik telah meningkatkan kinerja personal pegawai dalam melaksanakan tugas-

tugas administratif sehingga meningkatkan efisiensi, serta akuntabilitas dalam pelaksanaan 

fungsi pemerintahan [43], serta sebagai alat bantu pemecahan masalah bagi masyarakat/aparatur 

sipil negara dalam menghemat biaya dan tenaga dalam belanja publik [44]. Kemudahan 

penggunaan dan kegunaan aplikasi yang sangat mudah dan fleksibel, memberikan kemudahan 

dalam pengambilan keputusan yang tepat dan cepat [45]. Jadi, implementasi teknologi digital 
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dalam pelayanan administrasi kepegawaian tugas belajar ASN dengan menggunakan aplikasi J-

SiLAKON mempermudah operasional dan meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan 

kepada pegawai sehingga tingkat efektivitas transformasi digital di Dinas Pendidikan 

meningkat. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kemampuan aplikasi J-SiLAKON dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan 

administrasi tugas belajar terlihat dari penilaian kuesioner dengan menggunakan skala Likert. 

Dua orang informan menilai aplikasi ini sangat mudah dipelajari (skor rata-rata 4,5) dan 

dikuasai (skor rata-rata 4,0) tanpa memerlukan pelatihan yang lama, serta mudah digunakan 

(skor rata-rata 4,5). Hal ini menunjukkan bahwa J-SiLAKON memiliki antarmuka yang intuitif 

dan didukung oleh dokumentasi dan tutorial yang jelas. Dalam hal manfaat, J-SiLAKON 

menunjukkan kinerja yang luar biasa dengan mempercepat pekerjaan dan meningkatkan kinerja 

(skor rata-rata 4,5) dan efektivitas secara keseluruhan (skor sempurna 5,0). Aplikasi ini 

signifikan dalam mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan 

produktivitas dan kepuasan kerja pengguna. Dengan kemampuannya untuk mengakses dan 

mengelola dokumen secara digital, J-SiLAKON juga membantu mengurangi risiko kehilangan 

dokumen dan mempercepat pengambilan keputusan. Secara keseluruhan, J-SiLAKON terbukti 

menjadi alat yang efisien dan efektif dalam meningkatkan layanan administrasi di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Jember, melebihi ekspektasi pengguna. Saran yang diberikan 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaiknya aplikasi J-SiLAKON melakukan 

peningkatan fitur dari aplikasi dan perlu menyediakan layanan berbasis seluler sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna. 
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Lampiran 2 Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Transform

asi 

Layanan 

Administr

asi Tugas 

Belajar 

ASN 

melalui 

aplikasi J-

SiLAKON 

Transformasi 

Layanan 

Administrasi 

Tugas Belajar  

 

1. Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaa

n 

(Perceived 

Ease of 

Use) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Persepsi 

Kegunaan/

Kebermanf

aatan 

(Perceived 

Usefulness) 

 

1. Mudah untuk dipelajari 

(easy to learn) 

2. Dapat dikontrol 

(controllable) 

3. Jelas dan dapat dipahami 

(clear and 

understandable) 

4. Fleksibel (flexible) 

5. Mudah untuk menjadi 

mahir (easy to become 

skilful) 

6. Mudah digunakan (easy 

to use) 

 

 

1. Mempercepat pekerjaan 

(work more quickly) 

2. Meningkatkan kinerja 

(improve job 

performance) 

3. Meningkatkan 

produktivitas (increase 

productivity) 

4. Efektivitas 

(effectiveness) 

5. Mempermudah 

pekerjaan (make job 

easier) 

6. Bermanfaat (useful)  

1. Sumber 

Informan: 

a) Pegawai staf 

pelayanan 

tugas belajar 

sekaligus 

operator 

aplikasi J-

SiLAKON 

Dinas 

Pendidikan 

Kabupaten 

Jember 

b) Pegawai staf 

pelayanan 

umum dan 

pegawai staf 

pelayanan 

bidang GTK 

Dinas 

Pendidikan 

Jember 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

 

1. Pendekatan 

kualitatif dengan 

jenis penelitian 

deskriptif  

2. Sampel penelitian 

menggunakan 

teknik puposive 

3. Metode 

pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

4. Metode analisis 

data: 

a. Kondensasi 

data 

b. Penyajian 

data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

5. Keabsahan data: 

a. Triangulasi 

sumber 

b. Triabgulasi 

teknik 

1. Bagaimana 

persepsi pegawai 

terhadap 

kemudahan 

penggunaan J-

SiLAKON dalam 

pelayanan 

administrasi tugas 

belajar pegawai di 

Dinas Pendidikan 

Jember? 

2. Apa manfaat 

konkrit yang 

dirasakan oleh 

pegawai Dinas 

Pendidikan Jember 

setelah 

mengimplementasi

kan J-SiLAKON 

dalam pelayanan 

administrasi tugas 

belajar pegawai? 
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian  

 

1. PEDOMAN OBSERVASI 

A. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Indikator Observasi 

Mudah untuk dipelajari (easy 

to learn) 

Mengamati seberapa cepat pengguna 

memahami cara penggunaan aplikasi J-

SiLAKON. 

Dapat dikontrol (controllable) Mengamati sejauh mana pengguna merasa 

bisa mengendalikan aplikasi J-SiLAKON. 

Jelas dan dapat dipahami (clear 

and understandable) 

Menilai sejauh mana instruksi yang 

diberikan oleh aplikasi dapat mudah 

dipahami pengguna. 

Fleksibel (flexible) Menilai kemampuan aplikasi dalam 

beradaptasi dengan kebutuhan dan 

preferensi pengguna. 

Mudah untuk menjadi mahir 

(easy to become skilful) 

Menilai kemampuan pengguna saat sering 

menggunkan aplikasi J-SiLAKON 

Mudah digunakan (easy to use) Mengamati pengguna apakah merasa 

nyaman dan tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan aplikasi J-SiLAKON. 

 

B. Persepsi Kegunaan/Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 

Indikator Observasi 

Mempercepat pekerjaan (work 

more quickly) 

Mengamati sejauh mana pengguna dapat 

mempercepat pekerjaan dengan 

menggunakan aplikasi J-SiLAKON. 

Meningkatkan kinerja (improve 

job performance) 

Mengamati sejauh mana pengguna dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan bantuan 

aplikai J-SiLAKON yang dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Meningkatkan produktivitas 

(increase productivity) 

 

Mengamati sejauh mana pengguna merasa 

lebih produktif karena dapat menyelsaikan 

pekrjaan lebih banyak dan singkat dengan 

menggunakan aplikasi J-SiLAKON. 

Efektivitas (effectiveness) Menilai ksejauh mana aplikasi J-

SiLAKON dapat membantu pengguna 

dalan mencapai hasil yang efektif sehingga 

meminimalisirkan kesalahan. 

Mempermudah pekerjaan 

(make job easier) 

 

Mengamati sejauh mana aplikasi 

mempermudah tugas-tugas yang 

sebelumnya rumit. 

Bermanfaat (useful) Mengamati pengguna bahwa sistem sangat 

bermanfaat dalam menunjang tugas-tugas 

mereka dan meningkatkan efisiensi 
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pekerjaan secara keseluruhan dengan 

menggunakan aplikasi J-SiLAKON 

 

 

C. PEDOMAN WAWANCARA 

Tanggal : 15 Mei 2024 

Nama  : Hadi Susanto 

Jabatan : Kasi PTKSD Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar  

Teori TAM (Technology Acceptance Model) 

A. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

1. Mudah untuk dipelajari (easy to learn). 

Bagaimana pengalaman Anda dalam mempelajari penggunaan aplikasi J-

SiLAKON untuk mengelola administrasi tugas belajar pegawai? Apakah 

Anda merasa aplikasi ini mudah untuk dipelajari? 

Jawab: "Pengalaman saya dalam mempelajari aplikasi J-SiLAKON untuk 

mengelola administrasi tugas belajar pegawai awalnya menantang, tapi 

dengan bantuan pelatihan dan tutorial, saya bisa mengatasinya. Setelah 

terbiasa menggunakannya setiap hari aplikasi ini cukup intuitif, terutama 

dalam proses pengajuan surat  tugas belajar pegawai." 

2. Dapat dikontrol (controllable) 

Sejauh mana Anda merasa dapat mengontrol proses penggunaan aplikasi J-

SiLAKON dalam menangani administrasi tugas belajar pegawai? Bagaimana 

cara mengontrolnya? 

Jawab: "Untuk mengontrol penggunaan aplikasi J-SiLAKON untuk 

administrasi tugas belajar pegawai itu saya akan mempelajari manualnya 

dengan detail, melakukan evaluasi terhadap proses pengajuan berkas secara 

rutin untuk memastikan administrasi berjalan efisien sesuai kebutuhan." 

3. Jelas dan dapat dipahami (clear and understandable) 

Apakah antarmuka dan fitur-fitur aplikasi J-SiLAKON cukup jelas dan dapat 

dipahami bagi Anda ketika menggunakan untuk menangani tugas belajar 

pegawai? 

Jawab: "Tentu, antarmuka dan fitur-fitur yg disediakan aplikasi J-SiLAKON 

ini sangat jelas bagi saya dalam menangani tugas belajar pegawai, juga 
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mudah beradaptasi dengan antarmuka yang intuitif dan memahami fitur-

fiturnya setelah mempelajari secara mendalam. Jadi pasti memungkinkan 

saya untuk efektif mengelola administrasi tugas belajar pegawai dengan 

aplikasi tersebut." 

4. Fleksibel (flexible) 

Seberapa fleksibel menurut Anda aplikasi J-SiLAKON dalam menyesuaikan 

dengan berbagai kebutuhan administratif terkait tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Aplikasi J-SiLAKON itu aplikasi yang sangat fleksibe menurut saya 

karena ini dapat menyesuaikan dengan kebutuhan administratif terkait tugas 

belajar pegawai. Dengan fitur-fitur yang tersedia seperti dashboard, proses 

pengajuan berkas surat tugas belajar dengan mudah.” 

5. Mudah untuk menjadi mahir (easy to become skilful) 

Dalam pengalaman Anda, seberapa mudah untuk mengembangkan keahlian 

dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi J-SiLAKON untuk mengelola 

tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Pengalaman saya menggunakan aplikasi J-SiLAKON ini sangat 

mudah dalam mengembangkan keahlian dan keterampilan dalam memberikan 

pelayanan administrasi kepegawaian untuk tugas belajar karena digunakan 

terus-menerus." 

6. Mudah digunakan (easy to use) 

Bagaimana tingkat kemudahan penggunaan aplikasi J-SiLAKON menurut 

anda dalam melakukan tugas-tugas administrasi terkait tugas belajar 

pegawai? Apakah anda merasa aplikasi ini mudah untuk digunakan? 

Jawab: "Dari tingkat kemudahan penggunaan aplikasi J-SiLAKON menurut 

saya sangat baik dan mudah dalam melakukan tugas administrasi terkait tugas 

belajar pegawai. Aplikasi ini juda mudah digunakan karena antarmuka yang 

intuitif dan fitur-fitur yang mendukung efisiensi dalam proses administrasi." 

B. Persepsi Kegunaan/Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 

1. Mempercepat pekerjaan (work more quickly) 

Bagaimana menurut Anda, apakah penggunaan aplikasi J-SiLAKON telah 

mempercepat proses penyelesaian tugas administrasi terkait tugas belajar 

pegawai? 
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Jawab: "Menurut saya, penggunaan aplikasi J-SiLAKON telah signifikan 

mempercepat proses penyelesaian tugas administrasi terkait belajar pegawai. 

Fitur-fitur yang tersedia memungkinkan kami untuk menyelesaikan tugas 

dengan lebih efisien dan akurat, yang mana sebelum ada aplikasi ini itu masih 

manual dan membutuhkan waktu lebih banyak dalam proses pengajuan, 

mencari kembali' berkas-berkas. 

2. Meningkatkan kinerja (improve job performance) 

Dapatkah Anda memberikan contoh konkret bagaimana penggunaan aplikasi 

J-SiLAKON telah meningkatkan kinerja Anda dalam menangani administrasi 

tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Tentu, penggunaan aplikasi J-SiLAKON telah secara signifikan 

meningkatkan kinerja saya dalam menangani administrasi tugas belajar 

pegawai. Sebagai contoh, aplikasi ini memudahkan saya dalam mengajukan 

permohonan dan memonitor statusnya secara real-time, mengurangi waktu 

yang dibutuhkan untuk proses administrasi." 

3. Meningkatkan produktivitas (increase productivity) 

Apakah Anda melihat ada peningkatan produktivitas dalam departemen atau 

unit Anda setelah mengimplementasikan aplikasi J-SiLAKON untuk 

mengelola administrasi tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Iya, saya melihat ada peningkatan produktivitas dalam pekerjaan 

kami setelah mengimplementasikan aplikasi J-SiLAKON untuk mengelola 

administrasi tugas belajar pegawai. Aplikasi in jugai telah membantu 

mempercepat proses pengelolaan tugas belajar, jadi kami dapat lebih fokus 

pada tugas inti dan meningkatkan efisiensi secara keseluruhan." 

4. Efektivitas (effectiveness)  

Bagaimana menurut Anda efektivitas aplikasi J-SiLAKON dalam memenuhi 

kebutuhan administrasi tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Menurut saya, aplikasi J-SiLAKON sangat efektif dalam memenuhi 

kebutuhan administrasi tugas belajar pegawai. Fitur-fitur yang komprehensif 

dan antarmuka yang user-friendly membuat proses administrasi menjadi lebih 

efisien dan terorganisir dengan baik." 

5. Mempermudah pekerjaan (make job easier) 
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Apakah penggunaan aplikasi J-SiLAKON telah mempermudah tugas-tugas 

administratif terkait belajar pegawai yang sebelumnya mungkin memerlukan 

waktu dan usaha lebih banyak? 

Jawab: "Ya benar memang penggunaan aplikasi J-SiLAKON telah signifikan 

mempermudah tugas-tugas administratif terkait belajar pegawai yang 

sebelumnya memerlukan waktu dan usaha lebih banyak. Aplikasi ini 

mengoptimalkan proses administrasi sehingga kami dapat menyelesaikan 

tugas dengan lebih efisien dan tepat waktu." 

6. Bermanfaat (useful) 

Dalam pengalaman Anda, sejauh mana aplikasi J-SiLAKON bermanfaat 

dalam mendukung efisiensi dan efektivitas dalam pelayanan administrasi 

tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Sangat bermanfaat sekali bagi kami dalam pengalaman saya, aplikasi 

J-SiLAKON sangat bermanfaat dalam mendukung efisiensi dan efektivitas 

dalam pelayanan administrasi tugas belajar pegawai. Dengan fitur-fitur yang 

tersedia, seperti pengajuan permohonan dan monitoring real-time, kami dapat 

mengelola tugas belajar dengan lebih efisien dan akurat." 

 

Tanggal : 22 Mei 2024 

Nama  : Yuni Diyah Pratiwi  

Jabatan : Staf Dinas Pendidikan Jember serta Operator Aplikasi J-SiLAKON 

untuk Tugas Belajar 

Teori TAM (Technology Acceptance Model) 

A. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

1.  Mudah untuk dipelajari (easy to learn). 

Bagaimana pengalaman Anda dalam mempelajari penggunaan aplikasi J-

SiLAKON untuk mengelola administrasi tugas belajar pegawai? Apakah 

Anda merasa aplikasi ini mudah untuk dipelajari? 

Jawab: "Dalam penggunaan aplikasi J-SiLAKON untuk administrasi 

tugas belajar pegawai ini sangat efisien. Dengan fitur-fitur seperti 

pengiriman dokumen digital ke BKPSDM, pengarsipan dokumen secara 

digital, serta kemudahan dalam pengurusan pengajuan surat tugas belajar 
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pegawai di Kabupaten Jember aplikasi ini sangat membantu 

meningkatkan efisiensi kerja saya. 

2.  Dapat dikontrol (controllable) 

Sejauh mana Anda merasa dapat mengontrol proses penggunaan aplikasi 

J-SiLAKON dalam menangani administrasi tugas belajar pegawai? 

Bagaimana cara mengontrolnya? 

Jawab: "Dalam mengontrol proses penggunaan aplikasi J-SiLAKON 

dalam menangani administrasi tugas belajar pegawai ini memudahkan 

saya untuk mengatur dan mengawasi proses pengajuan surat tugas belajar 

secara online. Untuk mengontrolnya, saya menggunakan fitur 

"Monitoring" yang tersedia di aplikasi, di mana saya dapat melihat status 

pengajuan dan mengedit data jika diperlukan. Nah dari status pengajuan 

itu saya mengontrol layanan administrasi dengan J-SiLAKON ini." 

3.  Jelas dan dapat dipahami (clear and understandable) 

Apakah antarmuka dan fitur-fitur aplikasi J-SiLAKON cukup jelas dan 

dapat dipahami bagi Anda ketika menggunakan untuk menangani tugas 

belajar pegawai? 

Jawab: "Dari fitur-fitur aplikasi J-SiLAKON sangat jelas dan mudah 

dipahami berkat navigasi intuitif dan label yang jelas. Tutorial dan 

panduan yang disertakan membantu saya memahami penggunaan aplikasi 

secara efektif, memungkinkan saya menggunakan aplikasi untuk tugas 

belajar pegawai dengan cepat dan mudah tanpa kesulitan memahami fitur 

yang tersedia serta di aplikasi sudah sangat jelas prosedur penggunaan 

nya dalam melakukan pengajuan surat tugas belajar pegawai." 

4.  Fleksibel (flexible) 

Seberapa fleksibel menurut Anda aplikasi J-SiLAKON dalam 

menyesuaikan dengan berbagai kebutuhan administratif terkait tugas 

belajar pegawai? 

Jawab: "Aplikasi J-SiLAKON sangat fleksibel dalam menyesuaikan 

dengan kebutuhan administratif tugas belajar pegawai. Ini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan Dinas Pendidikan dalam memberikan 
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pelayanan administrasi kepegawaian untuk tugas belajar pegawai di 

Kabupaten Jember." 

5.  Mudah untuk menjadi mahir (easy to become skilful) 

Dalam pengalaman Anda, seberapa mudah untuk mengembangkan 

keahlian dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi J-SiLAKON 

untuk mengelola tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Selama ini saya menggunakan aplikasi J-SiLAKON sangat 

mudah digunakan dan dipelajari berkat tutorial yang membantu pengguna 

memahami cara efektif menggunakan aplikasi. Karena saya 

mengoperasikan setiap hari jadi membuat saya lebih cepat mengelola 

tugas belajar pegawai dan mengembangkan keterampilan dalam 

menggunakanmya." 

6.  Mudah digunakan (easy to use) 

Bagaimana tingkat kemudahan penggunaan aplikasi J-SiLAKON menurut 

anda dalam melakukan tugas-tugas administrasi terkait tugas belajar 

pegawai? Apakah anda merasa aplikasi ini mudah untuk digunakan? 

Jawab: "Untuk kemudahan penggunaan nya aplikasi J-SiLAKON itu 

sangat mudah digunakan karena dalam proses pengajuan surat tugas 

belajar ini didalam aplikasi sudah tersedia persyaratan berkas apa saja 

yang harus dipenuhi sebelum mengajukan sehingga semuanya itu sudah 

terstruktur dan terorganisir." 

 

B. Persepsi Kegunaan/Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 

1. Mempercepat pekerjaan (work more quickly) 

Bagaimana menurut Anda, apakah penggunaan aplikasi J-SiLAKON 

telah mempercepat proses penyelesaian tugas administrasi terkait tugas 

belajar pegawai? 

Jawab: "Penggunaan aplikasi J-SiLAKON ini jelas mempercepat proses 

penyelesaian tugas administrasi pegawai. Aplikasi ini memudahkan 

pengajuan secara online, menghemat waktu dan meningkatkan efisiensi 

kerja sehingga tidak perlu lagi datang ke Kantor BKPSDM." 

2.  Meningkatkan kinerja (improve job performance) 
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Dapatkah Anda memberikan contoh konkret bagaimana penggunaan 

aplikasi J-SiLAKON telah meningkatkan kinerja Anda dalam menangani 

administrasi tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Contoh konkret yang saya dapatkan adalah ketika saya 

menggunakan aplikasi J-SiLAKON untuk mengajukan tugas belajar 

pegawai. Sebelumnya, saya harus mengumpulkan berbagai dokumen dan 

mengirimkannya ke BKPSDM secara manual, yang membutuhkan waktu 

sekitar 2-3 minggu. Namun, dengan menggunakan aplikasi J-SiLAKON, 

saya dapat mengajukan kenaikan pangkat secara online dan mendapatkan 

respon dalam waktu 1-2 minggu dan proses penginputan juga hanya 

membutuhkan beberapa menit saja. Dengan demikian, aplikasi J-

SiLAKON telah meningkatkan kinerja saya dalam menangani 

administrasi tugas belajar pegawai dengan lebih cepat dan efisien." 

3.  Meningkatkan produktivitas (increase productivity) 

Apakah Anda melihat ada peningkatan produktivitas dalam departemen 

atau unit Anda setelah mengimplementasikan aplikasi J-SiLAKON untuk 

mengelola administrasi tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Dengan adanya aplikasi J-SiLAKON ini sangat meningkatkan 

produktivitas pekerjaan kami yang mana kami dapat melakukan 

pengajuan surat tugas belajar dengan cepat dan tepat waktu serta banyak 

yang bisa langsung kita ajukan sekaligus." 

4.  Efektivitas (effectiveness)  

Bagaimana menurut Anda efektivitas aplikasi J-SiLAKON dalam 

memenuhi kebutuhan administrasi tugas belajar pegawai? 

Jawab: "Dalam sisi keefektifan aplikasi J-SiLAKON sangat efektif dalam 

memenuhi kebutuhan administrasi tugas belajar pegawai dan sangat 

membantu dalam melakukan proses pelayanan administrasi kepegawaian 

dengan cepat. Aplikasi ini memudahkan pengelolaan administrasi, 

menghemat waktu, dan meningkatkan efisiensi kerja. Dengan demikian, 

aplikasi J-SiLAKON sangat membantu meningkatkan kinerja kami." 

5.  Mempermudah pekerjaan (make job easier) 
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Apakah penggunaan aplikasi J-SiLAKON telah mempermudah tugas-

tugas administratif terkait belajar pegawai yang sebelumnya mungkin 

memerlukan waktu dan usaha lebih banyak? 

Jawab: "Itu betul sekali karena dengan adanya tranformasi layanan 

administrasi kepegawaian menggunakan aplikasi J-SiLAKON ini sangat 

membantu mempermudah pekerjaan yang sangat banyak dan aplikasi ini 

sangat praktis untuk digunakan." 

6.  Bermanfaat (useful) 

Dalam pengalaman Anda, sejauh mana aplikasi J-SiLAKON bermanfaat 

dalam mendukung efisiensi dan efektivitas dalam pelayanan administrasi 

tugas belajar pegawai? 

Jawab: ""J-SiLAKON secara signifikan meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam pelayanan administrasi tugas belajar pegawai. Aplikasi 

ini memfasilitasi proses administrasi dengan lebih cepat dan akurat, 

membantu dalam pemantauan dan evaluasi tugas belajar, serta 

memudahkan koordinasi antara semua pihak terkait seperti pihak yang 

mengajukan surat tugas belajar dan pegawai yang bertugas dalam 

melakukan pelayanan administrasi kepegawaian untuk tugas belajar 

pegawai serta pihak BKPSDM yang membuat surat tugas belajar 

tersebut." 

D. PEDOMAN DOKUMENTASI 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

a) Maklumat Pelayanan 

b) Motto Pelayanan  

c) Aplikasi J-SiLAKON 

d) Penghargaan BKN Awards 2023 

e) BIMTEK Aplikasi J-SiLAKON 

Persepsi Kegunaan/Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 

a) SOP Alur Usulan Tugas Belajar 

b) Persyaratan Berkas Surat Tugas Belajar 

c) Standart Pelayanan Surat Tugas Belajar 

d) Dasar Hukum untuk Tugas Belajar 



39 

  

Lampiran 4 Lampiran Surat Tugas  
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian (Kampus) 
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Lampiran 6 Surat Permohonan Ijin Penelitian (Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik) 
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Lampiran 7 Surat Pemberian Izin Penelitian (Dinas Pendidikan Kabupaten 

Jember) 
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Lampiran 8 Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 9 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 10 Hasil Tunitin  
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Lampiran 11 Proses Publikasi 

No Deskripsi Proses Tanggal Prosees 

1 Submit Artikel 16 Juli 2024 

2 Tinjauan Mulai 16 Juli 2024 

3 Tinjauan Selesai 18 Juli 2024 

4 Revisi Putaran 1 Selesai 22 Juli 2024 

5 Revisi Putaran 2 Selesai 28 Juli 2024 

6 Diterima 29 Juli 2024 

7 Diterbitkan 31 Juli 2024 
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Lampiran 13 Author Correspondance 

Editor/Author Correspondence 
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Lampiran 14 Letter of Accepted  
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Lampiran 15 Dokumentasi   

- Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

 

    

Maklumat Pelayanan 

 

    Motto Pelayanan  
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Aplikasi J-SiLAKON 

 

 

     

Penghargaan BKN Awards 2023   BIMTEK Aplikasi J-SiLAKON 
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- Persepsi Kegunaan/Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 

 

SOP Alur Usulan Tugas Belajar 
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     Persyaratan Berkas Surat Tugas Belajar   
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Standart Pelayanan Surat Tugas Belajar 

 



60 

  

 

Surat Edaran Menteri PAN Dan RB No 04 Tahun 

2013 Tanggal 25 Maret 2013 Tentang Pemberian 

Tugas Belajar Dan Ijin Belajar 

https://drive.google.com/file/d/1uTrdMadR1YjxR_

6cLNiO1AkT7OAxroOx/view?usp=sharing 

 

Surat Edaran Bupati Jember Tanggal 25 Februari 

Tahun 2022 Tentang Pengembangan Kompetensi 

Pegawai Negeri Sipil Melalui Jalur Pendidikan 

Nasional 

https://drive.google.com/file/d/1uiNemp2lOR-

yD3H-V7xquhBAd337knhR/view?usp=sharing 

 

 

 

 

Surat Edaran Bupati Jember Tanggal 21 Oktober 

Tahun 2021 Tentang Larangan Kelas Jauh Dan 

Peraturan Bupati Tentang Pemberian Ijin Belajar 

Dan Tugas Belajar Bagi PNS Di Kabupaten Jember 

https://drive.google.com/file/d/1uUM3JdYiG7BVT

8Wn6e-74M4Qb1l7vnG/view?usp=sharing 

Dasar Hukum untuk Tugas Belajar 

https://drive.google.com/file/d/1uTrdMadR1YjxR_6cLNiO1AkT7OAxroOx/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1uTrdMadR1YjxR_6cLNiO1AkT7OAxroOx/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1uiNemp2lOR-yD3H-V7xquhBAd337knhR/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1uiNemp2lOR-yD3H-V7xquhBAd337knhR/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1uUM3JdYiG7BVT8Wn6e-74M4Qb1l7vnG/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1uUM3JdYiG7BVT8Wn6e-74M4Qb1l7vnG/view?usp=sharing
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Lampiran 16 Hasil Kuisioner 

  



62 

 

  



63 

 

Rumus menghitung rata-rata skor: 

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

a. Rata-rata Skor = 
 Skor informan 1:Skor informan 2

Jumlah Informan
 

1. Mudah untuk dipelajari (easy to learn) 

Skor informan 1=4, Informan 2=5 

Total Skor: 4+5=9 

Jumlah Informan:2 

Rata-rata Skor =  
4:5

2
= 

9

2
 = 4,5 

2. Dapat dikontrol (controllable) 

Skor: Informan 1 = 3, Informan 2 = 4 

Total Skor: 3+4=7 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
3:4

2
= 

7

2
 = 3,5 

3. Jelas dan dapat dipahami (clear and understandable) 

Skor: Informan 1 = 5, Informan 2 = 4 

Total Skor: 5+4=9 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
5:4

2
= 

9

2
 = 4,5 

4. Fleksibel (flexible) 

Skor: Informan 1 = 4, Informan 2 = 3 

Total Skor: 4+3=7 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
4:3

2
 = 

7

2
 = 3,5 

5. Mudah untuk menjadi mahir (easy to become skilful) 

Skor: Informan 1 = 4, Informan 2 = 4 

Total Skor: 4+4=8 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
4:4

2
 = 

8

2
 = 4,0 

6. Mudah digunakan (easy to use) 

Skor: Informan 1 = 5, Informan 2 = 4 

Total Skor: 5+4=9 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: = 
5:4

2
= 

9

2
 = 4,5 

b. Rata-rata tingkat kemudahan penggunaan: 

Rata-rata keseluruhan = 
Jumlah  kor ra a;ra a in ika or

Jumlah in ika or
 

   = 
4 5:3 5:4 5:3 5:4  :4 5

6
 = 4,0 

Jadi, aplikasi J-SiLAKON secara keseluruhan memiliki tingkat kemudahan 

penggunaan yang tinggi dengan skor rata-rata 4,0 
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2. Persepsi Kegunaan/Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 

a. Rata-rata Skor = 
Skor informan 1 : Skor informan 2

Jumlah Informan
 

1. Mempercepat pekerjaan (work more quickly) 

Skor: Informan 1 = 4, Informan 2 = 5 

Total Skor: 4+5=9 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
4:5

2
 = 

9

2
 = 4,5 

2. Meningkatkan kinerja (improve job performance) 

Skor: Informan 1 = 4, Informan 2 = 5 

Total Skor: 4+5=9 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
4:5

2
 = 

9

2
 = 4,5 

3. Meningkatkan produktivitas (increase productivity) 

Skor: Informan 1 = 4, Informan 2 = 4 

Total Skor: 4+4=8 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
4:4

2
 = 

8

2
 = 4,0 

4. Efektivitas (effectiveness) 

Skor: Informan 1 = 5, Informan 2 = 5 

Total Skor: 5+5=10 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
5:5

2
 = 

1 

2
 = 5,0 

5. Mempermudah pekerjaan (make job easier) 

Skor: Informan 1 = 4, Informan 2 = 4 

Total Skor: 4+4=8 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
4:4

2
 = 

8

2
 = 4,0 

6. Bermanfaat (useful) 

Skor: Informan 1 = 5, Informan 2 = 5 

Total Skor: 5+5=10 

Jumlah Informan: 2 

Rata-rata Skor: =  
5:5

2
 = 

1 

2
 = 5,0 

b. Rata-rata tingkat kemudahan penggunaan: 

Rata-rata keseluruhan = 
Jumlah  kor ra a;ra a in ika or

Jumlah in ika or
 

    = 
4 5:4 5:4  :5  :4  :5  

Jumlah in ika or
 = 4,5 

Jadi, aplikasi secara keseluruhan menunjukkan bahwa aplikasi ini dinilai sangat 

bermanfaat, efektif, dan membantu dalam meningkatkan kinerja, produktivitas, serta 

memudahkan pekerjaan pengguna. 
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